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Qur’an dan Hadist 
 

Jam’iyah : Organisasi 

 
Jama’ah : Komunitas  

 

Jihad fi sabilillah : Berjuang di jalan Alloh 
 

Khittah : Garis yang diikuti, garis yang biasa 
ditempuh 
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Misionaris, Zending  : Seorang pendakwah agama Kristen 
katolik, sedangkan zending pendakwah 

agama Kristen Protestan  
 

Nahdliyin : Warga Nahdlatul Ulama 
 

Ngalab berkah : Mencari berkah berupa tambahan 

kebaikan dan pahala 
 

Nyantri  : Belajar agama di pondok pesantren 

 
Otoritarian : Bentuk pemerintahan yang ditandai 

dengan penekanan hanya pada kekuatan 
pribadi dari negara, terlepas dari tingkat 
kebebasan individu 

 
Partai politik : Sekelompok orang yang terorganisisr 

yang anggota-anggotanya memiliki 
orintasi, nilai-nilai dan cita-cita yang 
sama dan bertujuan memperoleh 

kekuasaan politik  dan merebut 
kekuasaan  dengan cara konstitusional 
 

Patron klien : Pertukaran hubungan antara kedua 
peran yang dapat dinyatakan sebagai 

kasus khusus dari ikatan yang 
melibatkan persahabatan instrumental di 
mana individu yang memiliki status sosial 

yang lebih tinggi (patron) menggunakan 
pengaruh dan sumber dayanya untuk 
menyediakan keuntungan bagi seseorang 

dengan status yang lebih rendah (klien). 
Dari klien kemudian menawarkan 

dukungan dan loyalitas bagi patron 
 

Platform partai : Rencana kerja partai, kebijakan yang 

didukung partai 
 

Politik : Dalam pengertian sebagai kekuasaan, 
dapat diartikan perjuangan dalam 
memperoleh sumber daya yang langka 

yang sifatnya terbatas 
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Pondok pesantren : Lembaga pendidikan Islam yang di 
dalamnya terdapat elemen-elemen 

penopangnya, seperti adanya ulama 
pengasuh, santri, asrama, masjid dan 

pengkajian kitab-kitab agama 
 

Qodi, Mufti : Qodli orang yang memutuskan perkara 

sesuai hukum agama dan mufti orang 
yang memegang urusan agama 
(memahami dan mengetahui hukum 

Islam) dan memberi fatwa 
 

Reshuffle  : Perombakan kabinet 
 

Restrukturisasi : Penataan kembali 

 
Rezim : Serangkaian peraturan, baik formal 

maupun informal yang mengatur 
pelaksanaan suatu pemerintahan dan 
interaksinya dengan masyarakat; 

Pemerintahan yang berkuasa 
 

Rois syuriah NU : Pemimpin tertinggi yang membuat 

kebijakan di organisasi NU 
 

Santri  : (1) Menyebut murid yang belajar di 
pesantren,  

(2) merujuk  pada sikap dan perilaku 

orang Islam yang taat mengamalkan 
ajaran Islam sesuai syariat 
 

Sayidin panotogomo : Pemimpin yang berwenang mengatur 
urusan agama 

 
Sistem politik : Mekanisme atau  cara kerja seperangkat 

fungsi atau peranan dalam struktur 

politik yang berhubungan satu dengan 
yang lain  dan menunjukkan dalam 

sebuah proses yang lama 
 

Sorogan : Metode pengajaran secara individual, 

santri langsung dihadapan kyai dengan 
membaca kitab kuning tertentu untuk 
disimak dan dikoreksi bacaan kitabnya  
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Status quo : Keadaan tetap seperti keadaan sekarang 
atau sebagaimana keadaan sebelumnya 

 
Tanfidziyah  : Dewan pelaksana kerja (eksekutif) di 

organisasi NU 
 

Tarekat : Jalan atau metode dan umumnya 

merujuk pada praktek sufisme (tasawuf) 
dalam ajaranIslam 
 

Tasamuh  : Toleransi 
 

Tawassuth : Moderat atau jalan tengah 
 

Tawazun : Keseimbangan 

 
Traditional  religio-
political system 

: Sistem politik dimana tidak ada 

pemisahan antara komunitas politik dan 
komunitas keagamaan 
 

Transisi demokrasi : Peralihan menuju demokratisasi 
 

Ulama/kyai : Orang yang ahli dalam pengetahuan 

agama Islam; ulama di Jawa disebut kyai 
 

Ushul fiqh : Ilmu tentang kaidah-kaidah yang 
membawa pada usaha merumuskan 
hukum Islam dari dalilnya yang rinci 
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Gambar Ulama pada Paruh Pertama Abad XX  

yang Berjasa Melahirkan Ulama Pesantren NU  

di Wilayah Eks-Keresidenan Surakarta 
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